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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memengetahui dan menganalisis 

pengaruh lingkungan kerja, disiplin, dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Mikrobisnis Digital Sejahtera. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggambarkan dan 

menjelaskan pengaruh lingkungan kerja, disiplin, dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Mikrobisnis Digital Sejahtera. 

Populasi penelitian adalah karyawan PT. Mikrobisnis Digital 

Sejahtera, dimana peneliian ini menggunaan teknik sapling jenuh 

dengan jumlah responden 38 orang. Teknik pengumpulan data yang 

peneliti gunakan meliputi pengumpulan data primer dan 

pengumpulan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan 

peneliti dengan metode penyebaran kuesioner dan pengamatan 

langsung di lapangan, dimana kuesioner disebar secara acak terhadap 

38 orang responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS versi 29, teknik pengujian data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas dengan alpha 

cronbach. Uji analisis regresi linier berganda untuk menguji dan 

membuktikan hipotesis penelitian. 

I. PENDAHULUAN 

Pengelolaan sumber daya manusia yang baik merupakan faktor yang paling penting dalam sebuah 

organisasi. Manusia benar-benar saling berhubungan dan sulit dipahami berbeda dari mesin. 

Masalah yang berkaitan dengan mesin akan mudah diperbaiki, tetapi jika masalah tersebut terkait 

dengan manusia, maka harus diselidiki dengan strategi dan pemahaman tertentu (Wahidah et al., 

2022). Tidak mudah mendapatkan karyawan yang selaras dengan organisasi atau lembaga, 

sehingga jika kebutuhan pegawai terpenuhi maka akan bekerja maksimal untuk meningkatkan 

kinerja. Dalam ekonomi saat ini, setiap organisasi harus berupaya untuk meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, dan produktivitas di segala bidang. Untuk mencapai hal tersebut, setiap karyawan 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada organisasi dengan melakukan pekerjaan dengan 

baik, sehingga tercapai produktivitas kerja yang maksimal bagi organisasi. 

Dengan begitu perusahaan harus memperhatikan karyawan untuk disiplin dalam kerja, disiplin 

merupakan kehendak dari karyawan untuk menaati segala peraturan yang ada di dalam perusahaan. 

Jika karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi maka pekerjaan yang dikerjakan akan baik dan 

cepat selesai (Pitaloka, 2016). Disiplin dapat menggambarkan besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap pekerjaan yang diberikan (Ferawati, 2017). 

Organisasi bukan hanya sekedar mengharapkan SDM yang terampil, tetapi juga yang memiliki 

keinginan untuk mencapai hasil kerja dan giat dalam bekerja. Tetapi SDM tidak ada artinya bagi 

organisasi jika SDM tidak mau bekerja menggunakan keterampilan yang dimiliki. Dengan begitu 

manager di setiap perusahaan perlu menanamkan disiplin kerja yang baik kepada setiap 

bawahannya. Dalam memelihara disiplin yang baik merupakan hal yang sulit, oleh karena itu perlu 

adanya peraturan yang benar-benar dijalankan. 

Banyak organisasi yang tidak memperhatikan motivasi kerja yang sangat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Karyawan sangat membutuhkan motivasi kerja agar dapat menumbuhkan rasa 

semangat dalam bekerja. Setiap karyawan tentunya memiliki perbedaan dari motivasi kerja pada 

diri masing-masing. Untuk melakukan perbaikan sistem motivasi kerja dan disiplin bergantung 

pada SDM yang dimiliki organisasi, organisasi juga perlu memiliki karyawan yang memiliki 

disiplin yang tinggi dan bersemangat dalam bekerja. 

Dengan adanya motivasi kerja diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan terhadap 

perusahaan. Selain motivasi kerja, lingkungan kerja dapat berpengaruh penting terhadap kinerja 

karyawan. Banyak organisasi atau perusahaan yang kurang memperhatikan lingkungan kerja. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Lingkungan Kerja 

Menurut (Parameswari & Lie, 2023) menyatakan bahwa : 

“Li lngkungan kelrja adalah selsuatu yang ada di l li lngkungan para pelkelrja yang dapat me lmpelngaruhil 

di lri lnya dalam me lnjalankan tugas selpelrtil telmpelraturel, kellelmbapan, velnti llasil, pelnelrangan, ke lgaduhan, 

kelbelrsilhan telmpat kelrja dan me lmadai l ti ldaknya alat-alat pelrlelngkapan kelrja”. 

Menurut (Argrelia & Sutrisna, 2023) menyatakan bahwa : 

“Li lngkungan kelrja adalah ke lselluruhan alat pelrkakas dan bahan yang di lhadapi l, li lngkungan 

selki ltarnya di lmana selselorang belkelrja, meltode, kelrjany, selrta pelngaturan kelrjanya bai lk selbagai l pelrselorangan 

maupun selbagai l kellompok. Li lngkungan kelrja dapat dilbeldakan melnjadil dua yai ltu li lngkungan kelrja 

fi lsi lk dan li lngkungan kelrja non fi lsi lk”. 

Menurut (Pretty Rachel & Kusnawan, 2022) menyatakan bahwa : 

“Li lngkungan kelrja adalah se lgala selsuatu yang ada di l selki ltar para pe lkelrja yang dapat 

melmpelngaruhil di lri lnya dalam melnjalankan belrbagai l tugas yang di lelmbankan”. 

 

Disiplin 

Menurut (Parameswari & Lie, 2023) menyatakan bahwa : 

“Keldi lsi lpli lnan adalah kelsadaran dan kelseldi laan selselorang melnaati l selmua pelraturan pelrusahaan dan 

norma-norma sosi lal yang belrlaku”. 



William Surya Goutama, Pujiarti  

 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2024, 4 (1), pp-pp 

 

Melnurut Silngodi lmeldjo dalam (Sutrisno, 2019), melnyatakan bahwa: 

“Dilsi lpli ln adalah si lkap kelseldi laan dan kelrellaan selselorang untuk melmatuhi l dan me lntaati l norma-

norma yang belrlaku di l selki ltar nya dan di lsi lpli ln pelgawai l sangat melmpelngaruhi l tujuan i lnstansil". 

 

Motivasi Kerja 

Berdasarkan (Rivaldy 2021,64) menyatakan bahwa : 

“Moti lvasi l melrupakan kelseldi laan untuk mellaksanakan upaya ti lnggi l untuk melncapai l tujuan-tujuan 

kelorgani lsasi lan yang di lkondi lsilkan olelh kelmampuan upaya untuk melmelnuhi l kelbutuhan i lndi lvi ldual 

telrtelntu”. 

 

Kinerja Karyawan 

Menurut Sinambela (Pujiarti & Pujianti 2021, 4) menyatakan bahwa : 

“Kinerja karyawan didefinisikan sebagai kemampuan karyawan dalam melakukan suatu keahlian 

tertentu. Kinerja karyawan itu penting, karena dengan kinerja ini aka diketahui seberapa jauh 

kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya”. 

III. METODE 

Jenis Penelitian  

Jelni ls pelnelli lti lan yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah pelnelli lti lan delskri lpti lf kuanti ltati lf. 

Melnurut (Sugiyono, 2016) melnyatakan bahwa:  

“Pelnelli lti lan Delskrilpti lf melrupakan pelnelli lti lan yang di llakukan untuk melngeltahui l ni llail varilabell 

mandilri l, daril satu varilabell atau lelbi lh (varilabell i lndelpelndelnt) tanpa melmbuat pelrbandi lngan, atau 

melngai ltkan delngan varilabell lai ln”. 

Menurut (Pretty Rachel & Kusnawan, 2022) menyatakan bahwa:  

“Pelnelli lti lan Kuanti ltati lf adalah me ltodel posi lti lvi lsti lk kaelrelna belrlandaskan pada fi llsafat posi lti lvi lsmel, 

dan melrupakan meltodel i llmi lah atau sci lelnti lfi lc karelna sudah melmelnuhi l kai ldah i llmilah selcara konkri lt 

atau elmpi lri ls, obyelkti lf, telrukur, rasi lonal dan silstelmati ls”. 

 

Objek Penelitian 

Objek penelitian yang disampaikan peneliti di dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja 

di PT Mikrobisnis Digital Sejahtera. 

 

Jenis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis data yang berasal dari berbagai sumber, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

Menurut (Argrelia & Sutrisna, 2023) mengatakan bahwa : 

“Data prilmelr melrupakan data yang di ldapat daril sumbelr pelrtama, bailk dari l i lndi lvi ldu atau 

pelrselorangan selpelrtil hasi ll daril wawancara atau hasi ll pelngi lsi lan kuelsi lonelr yang bi lasa di llakukan 

olelh pelnelli lti l”. 

Menurut (Kusnawan & Sinta Nanda, 2023) mengatakan bahwa : 

“Data selkundelr melrupakan data pri lmelr yang tellah di lolah lelbi lh lanjut dan di lsaji lkan, bai lk olelh pi lhak 

pelngumpul data pri lmelr atau ole lh pi lhak lailn mi lsalnya dalam belntuk tabell-tabell atau di lagram- 

di lagram”. 
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Teknik Pengumpulan Data  

1. Kuesioner 

Menurut (Parameswari & Lie 2023, 5) mengatakan bahwa : 

“Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dillakukan delngan cara 

melmbelril selpelrangkat pelrtanyaan atau pelrnyataan telrtulils kelpada relspondeln untuk 

diljawab”. 

2. Wawancara 

Menurut (Fadhallah 2021, 77) mengatakan bahwa : 

“Jelnils wawancara ilnil sudah telrmasuk dalam katelgoril iln-delpth ilntelrvilelw, dilmana 

wawancara selmiltelrstruktur dillakukan delngan melngajukan pelrtanyaan selcara belbas 

dilbandilngkan wawancara telrstruktur namun masilh teltap belrada pada peldoman 

wawancara yang sudah dilbuat”. 

3. Observasi  

Menurut (Wicaksana & Rachman 2018, 44) mengatakan bahwa : 

“Obselrvasil melrupakan telknilk pelngumpulan data yang melmpunyail cilril yang spelsilfilk billa 

dilbandilngkan delngan telknilk yang lailn”. 

4. Studi Kepustakaan  

Menurut (Sugiyono, 2016) mengatakan bahwa : 

“Kelpustakaan belrkailtan delngan kajilan teloriltils dan relfelrelnsil lailn yang telrkailt delngan 

nillail, budaya, dan norma yang belrkelmbang pada siltuasil sosilal yang diltelliltil”. 

Populasi 

Menurut (Mussardo 2019, 63) mengatakan bahwa : 

“Populasi l adalah wi llayah gelnelrali lsasi l yang telrdilri l atas obyelk atau subyelk yang me lmpunyai l 

kuali ltas dan karakte lri lsti lk te lrtelntu yang di lteltapkan ole lh pelnelli lti l untuk di lpellajari l dan kelmudi lan 

di ltari lk kelsilmpulan”. 

Berdasarkan pengertian populasi di atas, populasi l dalam pelnelli lti lan i lni l adalah karyawan PT 

Mi lkrobilsni ls Dilgi ltal Seljahte lra yang belrlokasi l di l Telbelt, Jakarta Sellatan selbanyak 38 orang. 

 

Sampel  

Menurut (Steffie & Kusnawan, 2023) mengatakan bahwa : 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Berdasarkan Rosce (Steffie & Kusnawan 2023, 5) mengatakan bahwa : 

“30 sampai 500 merupakan jumlah yang cukup dan layak pada sebuah penelitian”. 

Jumlah sampell dalam pelnelli lti lan i lni l sama delngan jumlah populasil yai ltu se lbanyak 38 orang. 

Pelngambi llan sampell melnggunakan meltodel sampli lng jelnuh atau selnsus. 
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IV. HASIL 

Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 

Adapun persamaan yang dapat dilihat dari tabel analisis regresi linear berganda adalah sebagai 

berikut : 

Y = 5,359 + 0,288X1 + 0,987X2 - 0,395X3 + e 

Maka kesimpulan yang diperoleh yaitu : 

1. Nilai konstanta Kinerja Karyawan (Y) sebesar 5,359 yang menyatakan jika variabel X1, 

X2, dan X3 sama dengan nol, yaitu Lingkungan Kerja, Disiplin, dan Motivasi Kerja, maka 

Kinerja Karyawan sebesar 5,359. 

2. Koefisien X1 sebesar 0,288 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan atau penurunan 

variabel X1 sebesar 1% maka kinerja karyawan akan meningkat atau menurun sebesar 

0,288 (28,8%). 

3. Koefisien X2 sebesar 0,987 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan atau penurunan 

variabel X1 sebesar 1% maka kinerja karyawan akan meningkat atau menurun sebesar 

0,987 (98,7%). 

4. Koefisien X3 sebesar -0,395 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan atau penurunan 

variabel X1 sebesar 1% maka kinerja karyawan akan meningkat atau menurun sebesar -

0,395 (-39,5%). 
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Korelasi Berganda 

Tabel 2. Korelasi Berganda 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan Lingkungan Kerja sebesar 0,001 < 

0,05 dengan nilai pearson 0,895 menunjukkan hubungan antara variabel Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan adalah sangat kuat dan memiliki hubungan yang positif. 

2. Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan Disiplin sebesar 0,001 < 0,05 dengan 

nilai pearson 0,938 menunjukkan hubungan antara variabel Disiplin terhadap Kinerja 

Karyawan adalah sangat kuat dan memiliki hubungan yang positif. 

3. Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan Motivasi Kerja sebesar 0,001 < 0,05 

dengan nilai pearson 0,877 menunjukkan hubungan antara variabel Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan adalah sangat kuat dan memiliki hubungan yang positif. 

 

Koefisien Determinan  

Tabel 3. Koefisien Determinan 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 
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Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,891 atau 

89,1%, yang berarti pengaruh lingkungan kerja, disiplin, dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan yaitu 89,1%. Sedangkan untuk sisanya yang dimana sebesar 10,9% dijelaskan oleh 

variabel ataupun faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam analisi regresi ini. 

 

Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 4. Uji t (Uji Parsial) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 

Berdasarkan di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, dimana nilai thitung senilai 2,212 > 

ttabel 2,030 dan sig 0,034 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan, dimana nilai thitung senilai 5,492 > ttabel 2,030 

dan sig 0,001 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, dimana nilai thitung senilai -2,300 < ttabel 

2,030 dan sig 0,028 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 5. Uji F (Uji Simultan) 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui nilai Fhitung yaitu sebesar 101,737 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan nilai Fhitung 101,737 > Ftabel 3,27 dengan 

tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Dari hasil uji F (simultan) maka dapat disimpulkan bahwa 
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seluruh variabel bebas yang terdiri dari Lingkungan Kerja (X1), Disiplin (X2), dan Motivasi Kerja 

(X3) mempunyai pengaruh secara bersamaan (simultan) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

V. KESIMPULAN 

1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, dimana nilai thitung senilai 2,212 > 

ttabel 2,030 dan sig 0,034 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan, dimana nilai thitung senilai 5,492 > ttabel 2,030 

dan sig 0,001 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, dimana nilai thitung senilai -2,300 < ttabel 

2,030 dan sig 0,028 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

4. Nilai Fhitung yaitu sebesar 101,737 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan nilai Fhitung 101,737 > Ftabel 3,27 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. 

Dari hasil uji F (simultan) maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas yang terdiri 

dari Lingkungan Kerja (X1), Disiplin (X2), dan Motivasi Kerja (X3) mempunyai pengaruh 

secara bersamaan (simultan) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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